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Abstract
This research was started from finding some problems namely students’ difficulty in comprehension process, memorizing, and connecting a material to another material. The aim of this research is to identify the improvement of students’ ability in problem solving by using mind mapping strategy. This research is an experimental research with design of the one- group experimental. Population was taken from 40 students of grade X TOI electrical engineering determined by method of purposive sampling. The  research’s  instrument is in essay form consisted of pre test and post test. The research’s result shows that there is an improvement toward students’ achievement in learning by using mind mapping strategy. Therefore, to achieve the good learning outcomes, it is suggested to use mind mapping strategy in the instructional process.
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A. Pendahuluan
Pendidikan merupakan suatu usaha untuk mengembangkan potensi diri. Salah satu kegiatannya adalah belajar, baik terstruktur maupun mandiri yang menuntut terjadinya perubahan tingkah laku (change behaviour). Adanya perubahan tingkah laku menunjukkan hasil proses belajar, seperti yang dijelaskan dalam Undang-Undang No. 20 Tahun 2003 pasal 1 ayat 1 sebagai berikut. 
Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa, dan negara.
Sekolah menengah kejuruan (SMK) Negeri 2 Payakumbuh merupakan salah satu wadah pendidikan yang bertujuan menghasilkan peserta didik menjadi tenaga kerja yang terampil dibidangnya. Salah satu jurusan di sekolah tersebut adalah Jurusan Teknik Listrik dengan kompetensi keahlian Teknik Otomasi Industri (TOI). Standar kompetensi yang mendasar pada keahlian ini adalah Menganalisis Rangkaian Listrik (MRL). 
Berdasarkan pengamatan langsung serta wawancara dengan guru mata pelajaran produktif MRL dan siswa kelas X TOI, ditemukan bahwa permasalahan siswa untuk memperoleh hasil belajar sesuai standar yang ditetapkan adalah siswa kesulitan dalam hal memahami materi secara utuh dan menghubungkan setiap materi pembelajaran. Mata pelajaran MRL ini banyak teori, rumus dan prinsip-prinsip yang harus dihafalkan, sehingga mereka sulit untuk mengingatnya secara rinci dan tepat. Hal ini terbukti saat proses pembelajaran berlangsung, siswa jarang sekali bertanya kepada guru maupun pada temannya meskipun mereka belum mengerti. Permasalahan ini menjadi salah satu faktor penentu hasil belajar siswa yang dibatasi dengan kriteria ketuntasan minimal (KKM). Hal ini dapat dilihat pada Tabel 1.
Tabel 1. Hasil Belajar Siswa Pada Mata Pelajaran  Menganalisis Rangkaian Listrik.
	KKM 
	Hasil Belajar Siswa Kelas X

	
	TOI  1
	(%)
	TOI  2
	(%)

	> 7,5
	12
	40
	11
	40

	< 7,5
	19
	60
	17
	60

	Jumlah
	31
	100
	28
	100


( Sumber :Data nilai ujian semester ganjil 2012/2013 X TOI SMKN 2 payakumbuh )
Hal mendukung lainnya seperti keberadaan referensi belajar berupa buku panduan, catatan, lembar kerja siswa (LKS), hand out, ataupun layanan internet sangat minim sekali. Kondisi ini juga menjadi penyebab sulitnya siswa dalam proses pembelajaran, memahami dan mengingat kembali materi. Dampaknya adalah pengulangan belajar secara mandiri diluar waktu proses pembelajaran di kelas tidak dilakukan siswa. 
Berikut gambaran siswa yang malas mencatat jauh lebih besar dibanding yang rajin mencatat, seperti terlihat dari Tabel 2.
Tabel 2. Penilaian Terhadap Buku Catatan Siswa.
	Kelas
	Jumlah siswa
	Catatan yang lengkap
	Catatan yang tidak lengkap

	X TOI 1
	31 orang
	11 orang
	20 orang

	X TOI 2
	28 orang
	 10 orang
	18 orang


(Sumber: Data nilai dari guru mata pelajaran MRL SMK N 2 Payakumbuh)
Dari kenyataan tersebut maka dapat dilihat adanya kesenjangan, antara apa yang terjadi dengan apa yang diharapkan. Diharapkan siswa dapat mengerti, memahami, dan mengingat kembali materi pembelajaran, sehingga dapat mengaplikasikannya dalam mata pelajaran terkait lainnya. Pada kenyataannya sebagian siswa mengalami kesulitan  dalam hal tersebut. Hal ini ditunjukkan oleh hasil belajar menganalisis rangkaian listrik (MRL) yang masih banyak dibawah KKM dan perlu adanya usaha untuk meningkatkan. Secara umum hasil belajar dipakai sebagai indikator keberhasilan pembelajaran. Untuk mencapai hasil belajar yang diharapkan, guru harus berusaha melaksanakan proses pembelajaran yang dapat merangsang kegiatan belajar siswa semaksimal mungkin. Oleh karena itu, perlu dilakukan pengembangan metode atau strategi pembelajaran yang sudah diterapkan dan diharapkan mampu meningkatkan pemahaman dan hasil belajar siswa dalam proses pembelajaran. Salah satu usaha yang dapat dilakukan adalah mengembangkan metode atau strategi. Pada penelitian ini strategi mind mapping merupakan salah satu strategi yang dapat diterapkan dalam pembelajaran menganalisis  rangkaian listrik.
Mind mapping adalah suatu teknik mencatat yang dapat diterapkan di kelas untuk mempermudah siswa dalam memahami, mengorganisasikan, dan mengingat kembali materi pembelajaran, sehingga  memberikan kontribusi berarti  dalam memecahkan masalah nantinya. Tugas guru adalah membantu siswa mencapai tujuannya. Maksudnya, guru lebih banyak berurusan dengan strategi penyajian pembelajaran daripada hanya fokus menyampaikan informasi kepada para siswa. Secara mandiri siswa berusaha memahami dan mengorganisasikan pemahamannya terhadap materi yang diajarkan, sehingga dapat mempermudah siswa dalam menghafal dan mengingat materi. 
Membuat catatan dalam bentuk mind mapping cukup sederhana, Buzan (2009:14) menjelaskan alat dan bahan untuk membuat mind mapping adalah :
a. Kertas kosong tak bergaris
b. Pena dan pensil warna
c. Otak
d. Imajinasi
Buzan (2009:15-16), adapun cara pembuatan mind mapping adalah:
a. Mulailah dari tengah kertas kosong.
b. Gunakan gambar (simbol) untuk ide utama.
c. Gunakan berbagai warna.
d. Hubungan cabang-cabang utama ke gambar pusat.
e. Buatlah garis hubung yang melengkung.
f. Gunakan satu kata kunci untuk setiap garis.
g. Gunakan gambar.
[image: ]Gambar 1 merupakan contoh mind map yang dirancang oleh Buzan:








Gambar 1. Contoh Mind mapping (Yoga, 2007)
Aplikasi mind mapping dalam pembelajaran terdapat di dalam Yoga (2007), ada empat langkah yang harus dilakukan proses pembelajaran berbasis mind mapping, yaitu:
a. Overview 
b. Preview
c. Inview
d. Review
Berdasarkan permasalahan yang dibatasi maka dapat disimpulkan rumusan masalah pada penelitian ini adalah bagaimanakah peningkatan kemampuan pemecahan masalah oleh siswa dengan menggunakan strategi belajar mind mapping pada siswa  kelas X TOI  Jurusan Listrik di SMK N 2 Payakumbuh.
Tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah untuk mengetahui peningkatan kemampuan pemecahan masalah oleh siswa dengan menggunakan strategi belajar mind mapping  pada siswa X TOI Jurusan Listrik di SMK N 2.

B. Metode Penelitian 
Penelitian ini menggunakan jenis metode Pre-Eksperimental dengan desain penelitian The One-Group Experiment . Pengujian instrumen dilakukan secara statistik yaitu uji validitas baik validitas isi maupun validitas item dan reliabilitas tes. Untuk pengujian validitas isi sebagai analisis rasional, yaitu menyusun soal-soal tes sesuai dengan kurikulum mata diklat MRL dan dimintakan pendapat penimbang ahli yaitu guru  mata diklat MRL. Sedangkan untuk pengujian validitas item mempunyai kriteria rtabel atau rt pada taraf signifikasi 5%,  jika   > rtabel dikatakan valid dan jika   <  rtabel dikatakan invalid, menunjukkan hasil analisis  untuk soal uji instrumen pre-test yang terdiri dari 15 soal, terdapat 5 soal dinyatakan tidak valid dan 10 soal lainnya valid.  Analisis data untuk soal uji instrumen post-test yang terdiri dari 10 soal, 2 diantaranya tidak valid dan 8 soal lainnya valid. Untuk reliabilitas tes berdasarkan rumus alpha dan disesuaikan dengan klasifikasi indeks reliabilitas, keseluruhan soal uji instrument untuk pre-test dan post-test diklasifikasikan pada tingkat reliabilitas tinggi. 

C. Hasil dan Pembahasan
Hasil penelitian ini mengemukakan gambaran mengenai pengaruh strategi belajar mind mapping terhadap peningkatan kemampuan siswa dalam memecahkan masalah. Peningkatan ditampilkan dalam hasil belajar pada mata pelajaran Menganalisis Rangkaian Listrik siswa kelas X TOI 2 Jurusan Listrik  di SMK Negeri 2 Payakumbuh.
Dalam penelitian ini kelas X TOI 2  sebagai kelas yang diberi perlakuan mind mapping. Setelah dilaksanakan pembelajaran untuk 1 kali pertemuan tanpa perlakuan dilakukan pre-test, Kemudian dilaksanakan pembelajaran dengan perlakuan 3 kali pertemuan, berikutnya dilakukan post-test. Soal yang akan digunakan pada tes untuk kelas sampel terlebih dahulu di uji coba Pada Kelas X TOI 1 SMK N 2 Payakumbuh.
Pada kelas eksperimen hasil pre-test yang diadakan sebelum pembelajaran dengan menggunakan mind mapping, diperoleh skor tertinggi 81 dan skor terendah 20 dengan jumlah siswa 22 orang. Perhitungan statistik menunjukkan perolehan hasil rata-rata skor pre-test adalah 51,5, simpangan baku (s) = 16,86 atau varian (s2) = 1284,26. Sebaran data frekuensi dapat dilihat pada Tabel 8.
Tabel 8. Distribusi Frekuensi Skor Pre-Test.
	No
	Interval skor
	Frekuensi

	1
	20 – 30
	3

	2
	31 – 41
	3

	3
	42 – 52
	5

	4
	53 – 63
	7

	5
	64 – 74
	1

	6
	75 – 85
	3

	Jumlah
	22

	Rata-rata Skor X
	51,5

	Simpangan Baku 
	16,86



Pada Tabel 8 dapat dilihat frekuensi terbanyak dicapai siswa pada skor interval adalah 53-63. Siswa masih banyak yang belum tuntas, karena batas Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) adalah 75. Gambaran distribusi frekuensinya akan lebih jelas digambarkan pada Gambar 3.

           Gambar 3. Histogram Skor Pre-test Kelas Eksperimen.
Hasil post-test adalah tes yang diadakan setelah pembelajaran dengan menggunakan mind mapping. Diperoleh skor tertinggi adalah 89 dan yang terendah adalah 48 dan untuk hasil rata-rata skor post-test adalah 70,73, dengan simpangan baku (s) = 10,94 atau varian (s2) = 119,68. Sebaran data frekuensi dapat dilihat pada Tabel 9.
Tabel 9. Distribusi Frekuensi Skor Post-Test. 
	No
	Interval skor
	Frekuensi

	1
	48 – 54
	2

	2
	55 – 61
	4

	3
	62 – 68
	2

	4
	69 – 75
	4

	5
	76 – 82
	8

	6
	83 – 89
	2

	Jumlah
	22

	Rata-rata Skor Y
	70,73

	Simpangan Baku 
	10,94


Pada Tabel 9, terlihat frekuensi terbanyak dicapai siswa pada skor interval adalah 76-82. Siswa sudah banyak yang mencapai ketuntasan. Terbukti dari rata-rata skor yang telah melebihi batas KKM adalah 75. Gambaran distribusi frekuensinya akan lebih jelas digambarkan pada Gambar 4.

Gambar 4. Histogram Skor Post-test Kelas Eksperimen.
Hasil analisis data menunjukkan bahwa dalam pembelajaran menganalisis rangkaian listrik dengan menggunakan strategi belajar mind mapping mampu meningkatkan pemahaman siswa. Hal ini juga ditunjukan oleh hasil penelitian terdahulu. Mispawati (2008) menyimpulkan bahwa mind map dapat meningkatkan aktivitas dan hasil belajar siswa. Kemudian sesuai juga dengan pernyataan Buzan (2009:4) yang menyatakan bahwa mind mapping  membantu memaksimalkan fungsi berpikir otak  dengan cara kreatif, efektif, menyenangkan dan tidak membosankan. Membuat catatan berbentuk mind mapping  benar-benar dapat memetakan pikiran dan membantu siswa dalam menyimpan dan mengingat kembali informasi yang dipahaminya.
Pelaksanaan mind mapping dalam pembelajaran membuat materi lebih terorganisir ketika disajikan kepada siswa, karena sebelum materi disajikan secara detail kepada siswa terlebih dahulu dijelaskan pokok bahasan dan indikator-indikator materi (overview). Sejak awal siswa sudah mengetahui apa saja materi yang akan dipelajari, ini memberikan peluang kepada siswa untuk dapat mempelajari terlebih dahulu materi dan siswa juga bisa terlebih dahulu berlatih membuat mind mapping untuk menemukan cabang-cabang dan kata kunci yang akan digunakan. Ini sesuai dengan kesimpulan penelitian yang dilakukan oleh Yeni Suhartini (2009) yang membuktikan bahwa mind mapping yang dibuat dirumah sebelum pembelajaran dimulai lebih efektif jika yang dibuat di sekolah setelah pembelajaran selesai. 
Ketika pembelajaran berikutnya siswa sudah mempunyai kemampuan awal tentang materi (preview), sehingga ketika diajukan beberapa pertanyaan mendasar tentang materi siswa mampu menjawabnya. Ini membantu guru untuk menjelaskan materi per indikatornya secara detail kepada siswa (inview). Pada saat guru menjelaskan materi secara rinci siswa mencatat materi secara liniear terlebih dahulu. Catatan ini berfungsi sebagai pedoman siswa dalam menyelesaikan mind mapping nya. Mind mapping mempermudah siswa dalam menyimpulkan dan mengulangi pembelajaran (Review).

D. Kesimpulan dan Saran
1. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian yang telah diuraikan pada Bab IV, maka dapat disimpulkan sebagai berikut:
a. Kelas yang diberi perlakuan berupa strategi belajar menggunakan mind mapping memiliki rata-rata pre-test sebesar 51,5 dan rata-rata post-test sebesar 70,73. Hal ini menunjukkan adanya peningkatan hasil belajar sebelum dan sesudah diberi perlakuan. Artinya ada peningkatan kemampuan pemecahan masalah oleh siswa yang dibuktikan dengan nilai uji normalized gain score = 0,38, ini menunjukan bahwa peningkatan berada dalam skala sedang.
b. Strategi belajar mind mapping, membantu siswa dalam mengorganisir materi pembelajaran yang dijabarkan dalam indikator-indikator materi yang harus dikuasai siswa. Selain itu dengan mind mapping dapat membantu siswa memahami dan mengingat kembali materi, sehingga ketika diberikan suatu soal tentang penguasaan konsep siswa dapat menjawab dengan jelas dan teratur.

2. Saran
a. Proses pembelajaran hendaknya dilaksanakan guru dengan memilih metode yang sesuai dengan materi yang akan diajarkan.
b. Guru SMK N 2 Payakumbuh dapat menggunakan strategi belajar mind mapping sebagai salah satu alternatif untuk meningkatkan minat belajar dan hasil belajar pada mata diklat menganalisis rangkaian listrik,khususnya pada materi yang banyak teori. 
c. Strategi belajar menggunakan mind mapping membutuhkan latihan agar dapat berjalan efektif, disarankan kepada pihak sekolah untuk mengadakan pelatihan mengenai metode ini, baik untuk guru maupun siswa.
d. Pada penelitian ini siswa masih membuat mind mapping dengan cara sederhana yaitu dengan menggunakan pena beberapa warna. Untuk pengembangan selanjutnya, mind mapping bisa dibuat dengan menggunakan software.
e. Perlu diingat baik siswa ataupun guru sebelum membuat catatan dalam bentuk mind mapping, sebaiknya dicatat dalam bentuk linear terlebih dahulu kemudian baru dikembangkan menjadi mind mapping. Catatan linear ini dapat bertindak sebagai pengganti buku sumber nantinya.
Catatan: Artikel ini disusun berdasarkan skripsi penulis dengan Pembimbing I: Dr. H. Usmeldi, M.Pd dan Pembimbing II: Hastuti, ST, MT.
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